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PENDAHULUAN

Kunci utama dalam suksesnya suatu bisnis adalah pada kemampuan
mempertahankan dan meningkatkan performa organisasi (Randeree & Al Youha,
2009; Adam et al., 2020). Performa sumber daya manusia merupakan unsur
penting dalam mencapai performa organisasi (Aslam et al., 2015; Munir et al.,
2019). Organisasi yang didukung oleh karyawan dengan performa yang baik akan
mampu bergerak lebih cepat dalam menyelesaikan program-program kerjanya dan
pada akhirnya akan mampu menciptakan daya saing dan mampu mencapai target
yang telah ditetapkan manajemen (Vosloban, 2012; Takdir et al, 2020). Dalam
perkembangannya organisasi menemui berbagai perubahan dari lingkungan dan
dituntut untuk dapat selalu memenuhi ekspektasi dari pelanggan, oleh karenanya
sangat dibutuhkan dukungan performa dalam bentuk keahlian dari karyawan
(Rahayu et al., 2018).

Berbagai faktor terbukti dapat meningkatkan performa kerja individu dalam
organisasi. Penelitian yang diakukan oleh Uddin et al. (2012) yang meneliti
dampak dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di industry
telekomunikasi menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh dalam
menentukan Kkinerja karyawan. Berbagai studi lain dilakukan dan menyimpulkan
hal serupa bahwa budaya organisasi mempengaruhi performa kerja individu di
organisasi (Isa et al., 2016; Mohammad, 2017; Maswani et al., 2019; Vernadeth et
al., 2020).

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan performa
kerja seseorang adalah employee engagement atau keterlibatan karyawan.
Karyawan yang dilibatkan dan merasa bahwa dirinya diikutsertakan dalam
serangkaian tugas yang diberikan oleh atasan atau organisasi dimana ia bekerja
ternyata dapat meningkatkan performa kerjanya (Motyka, 2018). Berbagai studi
telah dilakukan dan menyimpulkan bahwa employee engagement mampu
meningkatkan performa kerja karyawan, salah satunya adalah studi yang
dilakukan oleh Azizah & Gustomo (2015) di salah satu perusahaan milik negara,
hasil penelitian menyimpulkan bahwa dengan keterlibatan karyawan maka akan
merangsang adanya produktivitas kerja yang akhirnya berdampak pada performa
kerja. Penelitian lain yang membahas hubungan diantara kedua variabel tersebut
juga mendukung bahwa ada pengaruh positif dari employee engagement terhadap
performa kerja (Akhtar et al., 2016; Markos & Sridevi, 2010; Erwin et al., 2019).

Selain budaya organisasi dan employee engagement, variabel lain yang dapat
mempengaruhi dan meningkatkan performa kerja adalah work life balance. Work
life balance merupakan keseimbangan antara aspek-aspek terkait pekerjaan dan
kehidupan seorang diluar tempat kerjanya (Wardana et al., 2020; Pranindhita &
Wibowo, 2020). Berbagai studi yang menguji bagaimana hubungan antara work
life balance dan performa kerja telah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah
satunya dilakukan dengan mengambil responden karyawan pada industri farmasi
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di Jordania (Bataineh, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life
balance mampu mempengaruhi dan meningkatkan performa kerja karyawan.
Berbagai penelitian mendukung bahwa work life balance merupakan variabel
yang terbukti mampu memberikan pengaruh positif (Koubova & Buchko, 2013;
Soomro et al., 2018).

Disamping ketiga variabel bebas juga dibutuhkan variabel moderasi pengalaman
kerja dan jarak domisili untuk mempengaruhi performa kerja. Pengalaman kerja
merupakan sebuah acuan bagi seorang karyawan untuk dapat memposisikan
dirinya secara tepat, penyebab lahirnya keberanian untuk mengambil resiko,
melahirkan kemampuan untuk terus bertanggung jawab ditengah apapun resiko
pekerjaannya dan mempengaruhi seorang karyawan dalam berkomunikasi dengan
tetap menjaga performa kerjanya (Octavianus & Adolfina, 2018). Menurut
(Gibson et al., 2011) setiap individu yang memiliki pengalaman kerja akan lebih
pandai dalam merespon berbagai hal dalam pekerjaan dibandingkan yang belum
memiliki pengalaman kerja. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa
pengalaman kerja dapat meningkatkan performa kerja (Octavianus & Adolfina,
2018; Wulandari, 2017). Variabel lain sebagai pemoderasi adalah jarak domisili,
berbagai penelitian telah membuktikan ada kaitan antara jarak domisili dan
performa kerja (Pribudi, 2017; Talli et al., 2019).

Penelitian dilakukan dengan mengambil obyek pada kinerja atau performa kerja
anggota kepolisian Polres Kota Tangerang. Setiap tahun Polres Kota Tangerang
dihadapkan dengan berbagai kasus tindak pidana. Berdasarkan data dari Polres
Kota Tangerang jumlah tindak pidana pada tahun 2019 meningkat sebesar 6%.
Jumlah tindak pidana yang terjadi di provinsi atau kota tidak lepas dari bagaimana
edukasi yang diberikan oleh aparat kepolisian, hal lain adalah bahwa ketegasan
dari aparat kepolisian dalam menindak dan memproses setiap kasus pidana tentu
akan berdampak pada efek jera serta menjadi semacam warning system bagi setiap
penduduk yang berupaya atau berniat untuk melakukan tindak pidana. Indikator
lain dari menurunnya kinerja kepolisian Polres Kota Tangerang adalah
berdasarkan pengungkapan dan penyelesaian tindak pidana sampai berkas perkara
dinyatakan lengkap oleh kejaksaan (P21) dan selesai tepat waktu. Tabel 1
menunjukkan persentase pengungkapan dan penyelesaian tindak pidana pada
tahun 2018 dan 20109.

Tabel 1. Persentase Pengungkapan dan Penyelesaian Tindak Pidana
di Kota Tangerang (tahun 2018-2019)
No. | Tahun | Persentase
1 2018 51%
2 2019 32.3%
Sumber Data: Polres Kota Tangerang

Berdasarkan data jumlah penindakan, terjadi penurunan persentase penindakan,
pada tahun 2018 persentase penindakan adalah 91.952%, sedangkan tahun 2019
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persentase penindakan turun menjadi 87.632%. Berdasarkan data predikat
kepuasan masyarakat pada kinerja pelayanan Polres Kota Tangerang sejak tahun
2018 hingga 2019. Dalam dua tahun terakhir predikat kepuasan warga terhadap
pelayanan yang diberikan Polres Kota Tangerang masih pada predikat B. Predikat
ini menempatkan Polres Kota Tangerang masih berada diluar Zona Integritas, bila
suatu wilayah hukum memperoleh Zona Integritas, maka setiap anggota kepolisan
dalam wilayah hukum tersebut akan meningkat, dan syarat mutlak untuk
mencapai Zona Integritas adalah memperoleh predikat kepuasan A dari warga.
Dari faktor kedisiplinan, tingkat kedisiplinan anggota kepolisian Polres Kota
Tangerang juga menunjukkan bahwa kinerjanya perlu ditingkatkan. Pada tahun
2019 terjadi peningkatan jumlah indisipliner sejumlah 41 tindakan, dibandingkan
24 kasus pada tahun 2018, ketidakdisiplinan menjadi indikasi bahwa terjadi
penurunan performa atau perlu adanya upaya untuk meningkatkan performa dari
anggota kepolisian di kota Tangerang.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara variabel
independen dan dependen yang juga diteliti dalam penelitian ini belum ditemukan
adanya penelitian yang membahas budaya organisasi, employee engagement dan
work-life balance serta pengalaman kerja sebagai moderasi sebagai prediktor bagi
variabel performa kerja. Gap theory lain adalah belum pernah dilakukan
penelitian yang menggunakan empat variabel tersebut pada obyek aparatur
penegak hukum, khususnya anggota kepolisian. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh dari variabel budaya organisasi, employee
engagement dan work-life balance secara parsial dan melihat pengaruh dari
variabel moderasi terhadap hubungan antara ketiga variabel independen terhadap
performa Kkerja atau kinerja anggota kepolisian di kota Tangerang.



